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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

 Kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. IHSG, obligasi pemerintah dan SBI secara serempak tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana campuran. 

2. IHSG secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih reksa 

dana campuran. Penelitian ini menunjukkan bahwa investor tidak dapat 

menggunakan perkembangan harga IHSG yang dipublikasikan secara harian 

tanpa harus menunggu laporan yang biasa dikirim oleh bank kustodian 

sebagai konfirmasi transaksi rekening (Account Trade Confirmation) setiap 

bulannya. 

3. Obligasi pemerintah secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Aktiva 

Bersih (NAB) reksa dana campuran. Manajer investasi tidak memilih Obligasi 

Pemerintah dengan Seri FR0017, FR0019 dan FR0026 sebagai alokasi dana 

investasi reksa dana campuran pada efek pendapatan tetap. 

4. SBI secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB)  

reksa dana campuran. Manajer investasi tidak memilih SBI sebagai alokasi 

dana investasi reksa dana dalam instrumen pasar uang melainkan 

dimungkinkan lebih memilih deposito sebagai alokasi dana dalam 

instrumen pasar uang karena mengandung unsur resiko yang lebih rendah 

dan dianggap paling aman.  
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5.2. Keterbatasan Penelitan 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini tidak  mempertimbangkan faktor seperti biaya investasi berupa 

biaya komisi dan biaya transaksi yang sebenarnya mampu mempengaruhi 

nilai return dari reksa dana.  

2. Penelitian ini menggunakan data nilai aktiva bersih (NAB) yang 

dipublikasikan oleh Bapepam-LK dimana dalam data tersebut tidak 

dicantumkan biaya investasi dari reksadana.  

3. Dalam pengambilan sampel terhadap Obligasi Pemerintah hanya 

menggunakan seri FR0017, FR0019 dan FR0026.  

4. Dalam  penelitian  ini  menggunakan data NAB reksa dana campuran  sebagai 

variabel dependent. 

5. Dalam penelitian ini menggunakan data times series, sehingga tidak dapat 

dilihat variasi antar sampel. 

 

5.3. Saran 

 Bagi manajer investasi, disarankan untuk melakukan aliansi penjualan 

produk reksadana ataupun membuat suatu inovasi baru agar investor lebih 

mengenal produk reksa dana. Adanya teknologi saat ini yang makin maju, perlu 

dipikirkan untuk kedepannya customer perbankan bisa mengakses rekening reksa 

dananya melalui sarana internet banking melalui link bank kustodian maupun 

manajer investasi, agar customer bisa memonitor dananya kapan saja dan 

memutuskan investasinya kapan saja dengan sarana yang mudah dan cepat, 

tanpa harus menunggu laporan yang dikirim setiap bulan oleh bank kustodian 

yang bisa membuat monitoring dana terhambat. Hal ini sangat diperlukan baik 
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pada perusahaan besar berskala korporasi ataupun customer retail agar 

keputusan investasinya lebih cepat.  

 Bagi peneliti selanjutnya disarankan : 

1. Dalam menentukan dimensi waktu disarankan menggunakan poling data 

untuk mengetahui variasi antar sampel maupun antar waktu.  

2. Dalam pengambilan data variabel terutama data variabel Obligasi 

Pemerintah sebaiknya menggunakan data Obligasi Pemerintah yang lebih 

kompleks. 
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